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ABSTRAK

Nur Mei Fitriati. 2010. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Larutan Asam dan Basa Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Tengaran. Skripsi, Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Drs. Tjahyo Soebroto, M.pd; Dosen Pembimbing II: Triastuti Sulistyaningsih, S.Si.,M.Si.
Kata Kunci : 
Inquiry, Larutan Asam dan Basa, Model Pembelajaran Inquiry
Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang berorientasi konstuktivistik. Pembelajaran inquiry dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar larutan asam dan basa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tengaran. Salah satu manfaat yang diharapkan yaitu melatih siswa untuk berpikir secara alamiah. Permasalahan yang dikaji yaitu apakah model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Populasi dalam penelitian ini, siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tengaran tahun ajaran 2009/2010. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling yaitu dua kelas diambil secara acak sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Variabel bebas adalah model pembelajaran inquiry sedangkan variabel terikatnya,  hasil belajar laruatan asam dan basa siswa kelas XI. 
Analisis tahap awal menunjukkan, populasi memiliki tingkat homogenitas sama dan data terdistribusi normal. Setelah diberi perlakuan kemudian dilakukan postes, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kontrol yaitu masing-masing sebesar 78,87 dan 68,43. Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar diperoleh thitung (4,44) > ttabel (1,99), sehingga disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antarkelompok. Uji korelasi diperoleh harga koefisien korelasi biserial (rb) sebesar 0,55 dan thitung (5,95) > ttabel (1,99), sehingga pengaruh yang ditimbulkan signifikan dengan harga koefisien determinasi sebesar 30,25%. Kelompok eksperimen mencapai ketuntasan belajar klasikal sedangkan kontrol belum. Untuk rata-rata skor total afektif dan psikomotorik, kelompok eksperimen mencapai nilai lebih baik daripada kontrol. Berdasarkan angket pendapat siswa diperoleh rata-rata siswa sangat setuju dengan penerapan pembelajaran model pembelajaran inquiry. Berdasaran hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Tengaran kelas XI semester II materi pokok larutan asam dan basa adalah 30,25 %. Sedangkan 69,75% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun saran yang direkomendasikan adalah hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan informasi dalam memilih cara mengajar yang efektif dan efisien.
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